ANALISIS PENGARUH SISA ANGGARAN, PENDAPATAN

ASLI DAERAH DAN DANA PERIMBANGAN TERHADAP

BELANJA MODAL DI KABUPATEN/KOTA PROVINSI JAWA

TENGAH TAHUN 2013-2017 by ARIFAH, Noor Aini & HARYANTO , Haryanto
	 	 i	
ANALISIS PENGARUH SISA ANGGARAN, PENDAPATAN 
ASLI DAERAH DAN DANA PERIMBANGAN TERHADAP 
BELANJA MODAL DI KABUPATEN/KOTA PROVINSI JAWA 
















Diajukan sebagai salah satu syarat  
untuk menyelesaikan Program Sarjana (S1)  


























Nama Penyusun   : Noor Aini Arifah 
Nomor Induk Mahasiswa : 12030115140198 
Fakultas/Departemen  : Fakultas Ekonomika dan Bisnis/Akuntansi 
 


















 Semarang, 18 Maret 2019 
 




(Dr. Haryanto, S.E., M.Si., Akt., CA) 
NIM 19741222 200012 1001 
 
ANALISIS PENGARUH SISA ANGGARAN, 
PENDAPATAN ASLI DAERAH DAN DANA 
PERIMBANGAN TERHADAP BELANJA 
MODAL DI KABUPATEN/KOTA PROVINSI 







PENGESAHAN KELULUSAN UJIAN 
 
Nama Penyusun  : Noor Aini Arifah  
Nomor Induk Mahasiswa : 12030115140198 
Fakultas / Departemen : Fakultas Ekonomika dan Bisnis / Akuntansi 
 
Judul Skripsi : ANALISIS PENGARUH SISA ANGGARAN, 
PENDAPATAN ASLI DAERAH DAN DANA 
PERIMBANGAN TERHADAP BELANJA MODAL DI 
KABUPATEN/KOTA PROVINSI JAWA TENGAH 
TAHUN 2013-2017 
 
Telah dinyatakan lulus ujian pada tanggal 
Tim Penguji   
1. Dr. Haryanto, S.E., M.Si., Akt., CA   (…………………………..) 
2. Surya Raharja, S.E., M.Si., Ph.D., CA.   (…………………………..) 













PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI 
 
 Yang bertanda tangan di bawah ini saya, Noor Aini Arifah, menyatakan bahwa skripsi 
dengan judul : ANALISIS PENGARUH SISA ANGGARAN, PENDAPATAN ASLI 
DAERAH DAN DANA PERIMBANGAN TERHADAP BELANJA MODAL DI 
KABUPATEN/KOTA PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2013-2017, adalah hasil 
tulisan saya sendiri. Dengan ini saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam skripsi 
ini tidak terdapat keseluruhan atau sebagian tulisan orang lain yang saya ambil dengan cara 
menyalin atau meniru dalam bentuk rangkaian kalimat atau simbol yang menunjukkan 
gagasan atau pendapat atau pemikiran dari penulis lain, yang saya akui seolah-olah sebagai 
tulisan saya sendiri, dan/atau tidak terdapat bagian atau keseluruhan tulisan yang saya salin 
itu, atau yang saya ambil dari tulisan orang lain tanpa memberikan pengakuan penulis 
aslinya.  
 Apabila saya melakukan tindakan yang bertentangan dengan hal tersebut di atas, baik 
disengaja maupun tidak, dengan ini saya menyatakan menarik skripsi yang saya ajukan 
sebagai hasil tulisan saya sendiri ini. Bila kemudian terbukti bahwa saya melakukan tindakan 
menyalin atau meniru tulisan orang lain seolah-olah hasil pemikiran saya sendiri, berarti gelar 





 Semarang, 18 Maret 2019 
 



















“ Dan hanya kepada Allah  
hendaknya kamu berharap”  



















The budget process has two components, one of which is capital 
expenditure in local governments by producing financial plans. The allocation of 
capital expenditure is based on regional needs for infrastructure and 
infrastructure, both for the smooth implementation of government duties and for 
public facilities. 
The purpose of this study is to examine the development budget, regional 
budgets and balancing funds towards the capital expenditure budget in districts / 
cities in Central Java Province. The sample used was 35 districts / cities in 
Central Java Province using data available on the internet and from the LHKPD. 
The results of the study show variable expenditure for the budget, regional 
original income, and significant balance of funds towards capital expenditure. 
 
 







Proses anggaran memiliki dua komponen salah satunya adalah belanja 
modal di pemerintah daerah dengan menghasilkan rencana keuangan. Alokasi 
belanja modal ini didasarkan pada kebutuhan daerah akan sarana dan prasarana, 
baik untuk kelancaran pelaksanaan tugas pemerintahan maupun untuk fasilitas 
public. 
Tujuan penelitian ini adalah menelaah tentang pengaruh sisa lebih 
pembiayaan anggaran, pendapatan asli daerah dan dana perimbangan terhadap 
perubahan belanja modal di kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. Sampel 
yang dipergunakan ada 35  kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah dengan 
menggunakan data yang tersedia di internet dan dari LHKPD. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel sisa lebih pembiayaan anggaran, pendapatan asli 
daerah, dan dana perimbangan berpengaruh secara signifikan terhadap belanja 
modal. 
 







 Puji dan Syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah 
melimpahkan berkat rahmat	 dan	 ridho-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi dengan judul Analisis Pengaruh Sisa Anggaran, 
Pendapatan Asli Daerah Dan Dana Perimbangan Terhadap Belanja Modal 
Di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013-2017. Tugas Akhir ini 
diajukan sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Akuntansi Strata Satu (S1) 
Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro Semarang.  
 Atas segala kekurangan dan ketidaksempurnaan dalam menyusun skripsi 
ini penulis mengharapkan kritik dan saran agar membangun kearah perbaikan dan 
penyempurnaan dalam penulisan skripsi ini. Terdapat beberapa kesulitan yang 
telah dihadapi penulis, tetapi penulis sudah mampu mengatasinya.  
 Dalam proses penyusunan skripsi ini tidak lepas dari kendala dan 
hambatan, namun semua dapat teratasi berkat doa, bantuan, bimbingan, dorongan 
dan pengarahan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis 
mengucapkan terima kasih kepada:  
1. Bapak Dr. Suharnomo, S.E., M.Si., selaku Dekan Fakultas Ekonomika dan 
Bisnis Universitas Diponegoro Semarang. 
2. Bapak Fuad, S.E.T., M.Si, Akt., Ph.D., selaku Kepala Departemen 






3. Bapak Dr. Haryanto, S.E., M.Si, Ak. C.A., selaku dosen pembimbing yang 
memberikan bantuan, bimbingan, arahan dan nasihat sehingga penulis 
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
4. Bapak Dr. Agus Purwanto, S.E., M.Si., Akt., selaku dosen wali yang telah 
memberikan nasihat dan arahan kepada penulis selama menjadi mahasiswa 
di Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro.  
5. Bapak/Ibu dosen, staff, dan karyawan Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
Universitas Diponegoro yang telah membantu dan memberikan pelajaran 
kepada penulis selama menempuh pendidikan di Fakultas Ekonomika dan 
Bisnis Universitas Diponegoro. 
6. Orang tua yang penulis cintai, Bapak Sumardjiyono dan Ibu Mamik 
Haryani, kakak-kakak penulis Noer Aziz Ismail dan Azmi Afifah Zahra, 
dan keluarga besar penulis yang memberikan cinta, kasih sayang, 
dukungan moral dan materi kepada penulis. 
7. Sahabat-sahabat SMA penulis sayangi, Kharisma Alifyanda, Kezia 
Wahyu, Khoirunnisa Dyah, Pinnada Suradijaya yang sudah membantu 
dalam memberi dukungan sampai detik ini dengan canda tawa, doa, 
semangat yang selalu diberikan. 
8. Sahabat-sahabat yang penulis sayangi, Arlissa Rizky Audityani, Venny 
Dwi Lestari, Cantika Anindya Hapsari dan Tori Agustrin, Adinda 
Djatmiko, Sindi Ayuni, Luluk Yumna, Tiara Desti, dan Missy Herlina 
yang sudah menemani, memberikan dukungan, menghibur dan mewarnai 





9. Damar Daru Sukmaji yang selalu memberikan semangat, keceriaan serta 
memberikan dukungan sehingga penulis mampu menyelesaikan tugas 
akhir ini. 
10. Teman-teman penulis, Faviola Lady, Adinda Djatmiko, Sindi Ayuni yang 
menjadi tempat bercerita penulis tentang apapun tentang kejadian senang, 
sedih, haru, dll, hingga tempat menangis setiap bercerita dengan diberikan 
dukungan-dukungan positif dan membangun kepada penulis. 
11. Teman-teman penulis, Tiara Desti dan Luluk Yumna yang selalu 
memberikan candaan yang terkadang tidak masuk akal hingga membuat 
penulis terhibur dengan mereka selama perkuliahan. 
12. Teman-teman SMA penulis, Nina Amalina, Della Pradipta, Attin Indah, 
Lina Hanifah, Harris Dharmawan, Nur Muhammad Adam, Abimanyu 
yang selalu memberi canda tawa dan waktu untuk berbagi cerita, pelajaran 
dari setiap cerita yang diberikan. 
13. Teman-teman KKN penulis Kurnia Nur Azizah, Aaf Efiana, Des Citra, 
Zakiya Ayu, Nadia Putri, Darwis Hutabarat, Rizki Ananda, Anindya 
Ichanaya, Wayan Ridwan yang menjadi teman 42 hari penulis di 
Temanggung dan tetap berhubungan baik hingga sekarang dengan sering 
bertemu dengan mewarnai kehidupan penulis hingga sekarang. 
14. Teman-teman PUBG penulis Disto, Richo, Efan, Hanif Maharta, Danang, 
Arlissa, Damar Daru Sukmaji, Fadhil Rahandika, Desiano, Gabrielle Dika, 
Aryandra Anantama, Anjas Kumara yang memberikan hiburan dengan 





15. Teman bimbingan penulis, Era Fatwa, Lia Pramesti, Fadhila Yuniar, 
Afifah, Indra Sulistya, Hasna Latifa, Irsyadhea yang sudah berjuang, 
saling berkeluh-kesah dan mendukung  satu sama lain dalam menjalani 
bimbingan bersama. 
16. Keluarga besar Akuntansi Universitas Diponegoro angkatan 2015 yang 
sudah mengajarkan arti kebersamaan kepada penulis. 
17. Semua pihak yang tidak penulis sebutkan satu persatu yang telah 
memberikan doa, dukungan, bimbingan dan arahan kepada penulis dalam 
menyelesaikan skripsi ini.  
Penulis sadar bahwa skripsi ini tidak sempurna dan memiliki banyak 
kekurangan karena pada dasarnya tidak ada ciptaan manusia yang sempurna. Oleh 
karena itu penulis mengharapkan kritik, saran dan masukan agar skripsi ini dapat 
menjadi karya yang lebih baik. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat 
bagi pihak yang membutuhkannya. Penulis mengucapkan terima kasih bagi pihak-
pihak tersebut atas kritik, saran, masukan dan respon terhadap skripsi ini dan 






























2.1.3	 Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran(SiLPA)	...................................................	9	





2.3.1.	 Pengaruh SiLPA terhadap Belanja Modal	...............................................	14	
2.3.2.	 Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Terhadap Belanja Modal	.............	15	
2.3.3.	 Pengaruh Dana Perimbangan Terhadap Belanja Modal	......................	16	
BAB III	METODE PENELITIAN	.........................................................................	17	
3.1.	 Variabel	Penelitian	dan	Definisi	Operasional	Variabel	..........................	17	
3.1.1	 Variabel Belanja Modal	..................................................................................	17	
3.1.2.	 Variabel Sisa Lebih Anggaran	.....................................................................	18	
3.1.3.	 Variabel Pendapatan Asli Daerah	...............................................................	18	

















3.7.1.	 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (ujiF)	.............................................	26	
3.7.2.	 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-t)	................................................	27	
3.7.3.	 Koefisien Determinasi (R²)	............................................................................	27	








4.4.1.	 Koefisien Determinasi (Adjusted R2)	...........................................................	38	
4.4.2.	 Uji F (Uji Kelayakan Model)	........................................................................	40	
4.4.3.	 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)	..............................................	41	
1.5.	 Interpretasi	Hasil	.................................................................................................	42	
4.5.1.	 Pengujian Hipotesis 1 : Pengaruh Variabel Sisa Lebih Pembiayaan 
Anggaran( SiLPA) terhadap Belanja Modal	...........................................................	42	
4.5.2.	 Pengujian Hipotesis 2 : Pengaruh Variabel PAD terhadap Belanja 
Modal	 43	














Tabel 2.1	Ringkasan Penelitian-Penelitian Sebelumnya	...................................	13	
Tabel 4.1 Hasil Olah Data Deskriptif	.....................................................................	30	
Tabel 4.2 Histogram	..................................................................................................	32	
Tabel 4.3 Normal Probability Plot	.........................................................................	33	
Tabel 4.4 Hasil Uji multikolinieritas	......................................................................	35	
Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi	.............................................................................	36	
Tabel 4.6. Hasil Uji scatter plot	................................................................................	37	
Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)	...................................	39	
Tabel 4.8 Hasil Uji ANOVAb	...................................................................................	40	

























1.1.  Latar Belakang Masalah 
Di setiap daerah Provinsi atau Kabupaten/Kota Indonesia anggaran menjadi 
hal utama dalam menyusun perkiraan keuangan ataupun yang sering disebut 
sebagai Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah atau kerap dikenal dengan 
APBD. Atas perihal membuat bagian yang terlibat yaitu pihak eksekutif dan pihak 
legeslatif ikut dalam alur tersebut yang dikerjakan sesudah UU 22/1999 serta UU 
32/2004 (Halim & Abdullah, 2006).  
Penelitian yang dilakukan oleh Modebe, et al. (2012) menyatakan 
pengeluaran pemerintah berulang memiliki dampak positif dan tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah  
(APBD) yang telah diukur menurut strukturnya akan berusaha dalam mencapai 
kapasitasnya untuk meraih target yang ditentukan untuk  setiap tahunnya (Agusti, 
2012). Perkiraan dalam menentukan setiap estimasi di anggaran pasti dikerjakan 
lebih dulu pada tahun sebelumnya sehingga mungkin akan membuat pergantian 
dalam tahun yang sedang dilewati. Jika terdapat pergantian, kejadian itu adalah 
hal yang mungkin terjadi di setiap anggaran. Aturan dari struktur serta 
pergantiannya juga sudah diatur dalam peraturan perundang- undangan mengenai 
keuanan negara dan daerah yang memiliki tindakan yang terikat serta dalam 
menjalankannya telah dipantau dan akan dipertanggungjawabkan terhadap 





Menurut Abdullah, Rona, & Asmara, (2013) Pemberian wewenang yang 
diberikan pemerintah untuk Pemda dengan melakukan pemberian serta dengan 
masalah pembiayaan yang dialihkan. Pembiayaan tersebut berasal dari 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang rincian pemasukannya berasal dari pajak 
daaerah, retribusi daerah, serta nilai dari pengelolaan kekayaan daerah yang 
terpisahkan dari PAD yang asli. Maka, ketika melakukan pencapaian dengan nilai 
tinggi maka dapat membuat akuntabilitas tinggi, biaya daerah dapat teratasi serta 
mengecilnya sumber anggaran yang didapatkan melalui pemerintsh pusat.  
Menurut Abdullah & Halim, (2006) Dalam konteks pengelolaan keuangan 
daerah, pengalokasian belanja modal sangat berkaitan dengan perencanaan 
keuangan jangka panjang, terutama pembiayaan untuk pemeliharaan asset tetap 
yang dihasilkan dari belanja modal tersebut. Aset tetap yang dimiliki sebagai 
akibat adanya belanja modal merupakan prasyarat utama dalam memberikan 
pelayanan publik oleh pemerintah daerah. Untuk menambah asset tetap, 
pemerintah daerah mengalokasikan dana dalam bentuk anggaran belanja modal 
dalam APBD. Alokasi belanja modal ini didasarkan pada kebutuhan daerah akan 
sarana dan prasarana, baik untuk kelancaran pelaksanaan tugas pemerintahan 
maupun untuk fasilitas publik. 
Terdapat pergantian serta argumen dalam anggaran yang didapat dengan 
anggaran yang dibelanjakan. Perbedaan yang terjadi dalam bagian APBD terdapat 
dasar dan argumen yang tidak sama. Pendapat tentang pergantian juga dirasakan 
dalam bagian pembiayaan, tetapi tidak pada SiLPA karena SiLPA merupakan 




melakukan penyusunan APBD sifatnya belum dapat dipastikan. Sebab pertama 
yaitu karena pada tahun sebelumnya pertanggungjawaban belum sepenuhnya 
diberikan kepada SKPD ke BUD. Kedua, nilai SiLPA yang diumumkan oleh BPK 
RI belum sesuai (Abdullah et al., 2013)  
Terdapat sumber yang menjadi pemasukan daerah yaitu Dana Perimbangan. 
pengertian dari dana perimbangan berdasarkan UU 33/2004 sendiri merupakan 
pemasukan berasal dari APBN untuk diberikan untuk digunakan daerah 
berdasarkan hal yang dibutuhkan untuk Desentralisasi. Pemerintah serta 
Pemerintah daerah untuk mewujudkan desentralisasi menggunakan bentuk untuk 
mengklasifikasian keuangan secara adil, seimbang, demokratis, terbuka serta 
efisien dengan berbagai pertimbangan (Julitawati, Darwanis, & Jalaluddin, 2012). 
 Abdullah et al., (2013) meneliti bahwa kemampuan suatu daerah untuk 
membiayai kegiatan operasional berbeda-beda, sehingga untuk mengurangi 
ketimpangan fiskal antar daerah tersebut Pemerintah Pusat memberikan bantuan 
dalam bentuk Dana Perimbangan yang diatur dalam Undang-undang Nomor 33 
Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Pemerintah Pusat dan Daerah. Dana 
perimbangan terbagi atas Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus 
(DAK) dan Dana Bagi Hasil. Kebijakan penggunaan semua dana tersebut 
diserahkan kepada Pemerintah Daerah untuk dikelola dan digunakan secara 
efektif dan efisien oleh Pemerintah Daerah dalam rangka meningkatkan pelayanan 
kepada publik. 
Berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan di atas, maka dalam penulisan 




ANGGARAN, PENDAPATAN ASLI DAERAH DAN DANA 
PERIMBANGAN TERHADAP BELANJA MODAL DI 
KABUPATEN/KOTA PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2013-2017”. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya maka terdapat 
beberapa masalah dengan perumusan sebagai berikut: 
a. Bagaimana sisa anggaran mempengaruhi belanja modal pada Kabupaten 
dan juga Kota yang terdapat di Provinsi Jawa Tengah? 
b. Bagaimana Pendapatan Asli Daerah (PAD) dapat mempengaruhi belanja 
modal pada Kabupaten dan juga Kota yang terdapat di Provinsi Jawa  
Tengah? 
c. Bagaimana dana perimbangan dapat mempengaruhi belanja modal pada 
Kabupaten dan juga Kota yang terdapat di Provinsi Jawa  Tengah? 
1.3.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Bersumber pada rumusan masalah serta uraian  di atas, sehingga dapat 
mencapai sasaran atau target dalam riset yang dikerjakan sebagai berikut :  
a. Mampu memberikan keterangan dengan mendeskripsikan bahwa sisa 
anggaran mempengaruhi belanja modal di Provinsi Jawa bagian 
tengah. 
b. Mampu memberikan keterangan dengan mendeskripsikan pendapatan 





c. Mampu memberikan keterangan dengan mendeskripsikan dana 
perimbangan dapat mempengaruhi belanja modal di Provinsi Jawa 
bagian tengah. 
1.3.2 Kegunaan Penulisan  
1.3.2.1 Aspek Teoritis 
Kegunaan research ini berdasarkan aspek teoritis agar dapat menambah 
ilmu pengetahuan berdasarkan teori-teori yang telah dipaparkan. 
1.3.2.2 Aspek Praktis 
a. Bagi Penulis 
Meningkatkan pengetahuan mengenai pengaruh sisa lebih 
pembiayaan anggaran, pendapatan asli daerah (PAD) dan juga dana 
perimbangan pada belanja modal yang ada diProvinsi Jawa Tengah. 
b. Bagi Universitas Diponegoro 
Sebagai tambahan referensi kepada mahasiswa khususnya program 
studi S1 Akuntansi Universitas Diponegoro. 
1.4. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan digunakan untuk membantu dalam memberikan suatu 
deskripsi/gambaran yang pasti mengenai masalah yang akan disampaikan secara 
garis besar. Sistematika yang digunakan untuk dalam membuat riset sebagai tugas 
akhir ini adalah, 




Dalam bagian ini diuraikan tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, dan sistematika 
penulisan. 
BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka memaparkan landasan teori sebagai bagian akan 
digunakan dalam tugas akhir ini meliputi pengertian sisa lebih 
pembiayaan anggaran (SiLPA), pengertian pendapatan asli daerah 
(PAD), pengertian dana perimbangan, pengertian belanja 
modal,serta penyusunan hipotesis penelitian. 
BAB 3 : METODE PENELITIAN 
Bab tiga menguraikan tentang variabel, populasi dan sampel, jenis 
data dan sumber data serta metode pengumpulan data sampai 
dengan metode analisis yang akan digunakan dalam tugas akhir. 
BAB 4 : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dan penambahan berisi tentang deskripsi/gambaran 
umum dalam riset yang dilakukan, analisis data serta interpretasi 
hasil dalam penelitian. 
BAB 5 : PENUTUP 
Pada bagian ini terdapat penjelasan mengenai kesimpulan, saran 
dan keterbatasan mengenai masalah yang dibahas dalam penulisan 
Tugas Akhir. 
 
 
